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ABSTRAK

SRI WAHYUNI SYAHAR. Analisis penggunaan ekstrak Caulerpa lentillifera sebagai
peningkat Imunostimulan pada induk udang windu (Penaeus monodon. Fab) dibimbing
oleh EImi Nurhaidah Zainuddin sebagai pembimbing utama dan Emma Suryati sebagai

pembimbing pendamping

Pemanfaatan rumput laut Caulerpa sp yang mengandung pigmen alami yaitu (-carotenyang
diduga dapat dimanfaatkan sebagai bahan aditif untuk meningkatkan stamina dan kualitas
induk udang secara keseluruhan. Penelitian ini bertujuan untuk isolasi serta menentukan
adanya B-karoten pada rumput laut Caulerpa lentillifera untuk meningkatkan daya tahan tubuh
pada induk udang windu (Penaeus monodon. Fab). Metode yang digunakan dalam penelitian
yaitu, persiapan sampel, perlakuan (segar dan kering), penentuan kadar air, isolasi dan
ekstraksi B-karoten dari Caulerpa lentillifera dilanjutkan dengan analisis data menggunakan uiji
T (Test). Hasil penelitian menunjukkan penentuan kadar air dengan diperoleh data pada
Caulerpa lentillifera segar 93,3311,33%, sementara sementara kering 3,5+£0,62%. Persentase
hasil B-karoten pada Caulerpa lentillifera segar 9,22+0,64%, sementara kering 4,86+0,38%.
Hasil pengujian ekstrak Caulerpa lentillifera menggunakan KLT memperlihatkan waktu retensi
(Rf) yang sama dengan standar -karoten yaitu Rf 1. Berdasarkan data tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa pada Caulerpa lentillifera positif mengandung senyawa B-karoten yang
dapat meningkatkan stamina dan kesehatan pada udang windu (Penaeus monodon).

Kata kunci : induk udang windu, caulerpa lentillifera, kadar air, ekstraksi, isolasi-KLT, -

karoten



ABSTRACT

SRI WAHYUNI SYAHAR. Analysis of the use of Caulerpa lentillifera extract as an
immunostimulant enhancer in broodstock of tiger shrimp (Penaeus monodon. Fab)
supervised by EImi Nurhaidah Zainuddin as the main supervisor and Emma Suryati as co-

supervisor

Utilization of Caulerpa sp seaweed containing natural pigments astaxanthin, and $-carotene is
thought to be utilized as an additive to improve stamina and overall quality of shrimp broodstock.
This research is divided into several stages, namely: 1). Sample Preparation. 2). Treatment. 3).
Determination of water content, isolation and extraction of 3-carotene from Caulerpa lentillifera
followed by data analysis using the T test (Test). The results showed the determination of water
content with data obtained on fresh Caulerpa lentillifera 93.33 £ 1.33%, while dry 3.5 + 0.62%.
The percentage yield of B-carotene in fresh Caulerpa lentillifera 9.22 + 0.64%, while dry 4.86 +
0.38%. The results of testing Caulerpa lentillifera extract using KLT showed the same retention
time (Rf) with B-carotene standard at Rf 1. Based on these data, it can be concluded that
Caulerpa lentillifera positively contains 3-carotene compounds that can increase stamina and

health in tiger shrimp (Penaeus monodon).

Keywords: broodstock tiger shrimp, caulerpa lentillifera, water content, extraction, TLC-

isolation, B-carotene
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BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Udang windu (Penaeus monodon. Fab) merupakan salah satu jenis komoditas udang
ekonomis di Indonesia diantara komoditas udang lainnya. Udang merupakan komoditi
unggulan yang mengalami kenaikan 8.06 % dari tahun sebelumnya. Khusus untuk udang
windu terjadi peningkatan produksi sebesar 8.14 % di tahun 2021 (DJPT, 2020). Udang windu
memiliki ciri khas berwarna kecoklatan hingga hijau kebiruan dengan corak belang hitam atau
putih. Tubuhnya relatif besar dan memiliki ukuran antara 20 hingga 30 cm, tetapi dapat tumbuh
lebih besar tergantung pada lingkungan budidayanya. Udang windu biasanya ditemukan di
perairan tropis dan subtropis, termasuk estuari, muara sungai, dan tambak air payau. Mereka
dapat hidup di berbagai salinitas air, yang membuatnya cocok untuk budidaya di tambak air
payau.

Pada umumnya, permasalahan budidaya udang di indonesia melibatkan beberapa faktor,
termasuk kondisi lingkungan, manajemen budidaya dan isu-isu ekonomi. Beberapa
permasalahan yang dihadapi yaitu kualitas air yang buruk dapat mempengaruhi kesehatan
udang. selain itu, penyakit merupakan ancaman serius yang dapat mengakibatkan kerugian
besar dalam produksi udang. Kegiatan domestikasi udang windu membutuhkan induk
berkualitas, hal ini dapat di atasi melalui induksi ekstrak bahan herbal yang mengandung
senyawa B-karoten untuk meningkatkan imunostimulan dari calon induk udang salah satunya
dari jenis alga Caulerpa lentillifera.

B-karoten merupakan golongan karatenoid yang ditemukan dalam berbagai sumber alam,
anatara lain pada tumbuhan yang mengandung pigmen, pada buah-buahan, mikro dan makro
alga seperti Caulerpa lentillifera dan Spirulina. B-karoten mampu mengurangi kerusakan DNA
dan kromosom pada hewan. Beta-karoten bersifat antioksidan, serta dapat meningkatkan
ketahanan terhadap patogen dengan meningkatkan produksi antibodi atau sistem kekebalan
tubuh (Faisal et al., 2021). Karatenoid berperan dalam meningkatkan pigmentasi dan
kesehatan udang serta merupakan prekursor vitamin A, yang berperan dalam perkembangan
sistem reproduksi pada mahluk hidup (Khairya et al., 2017).

Beta-karoten yang terdapat dalam Caulerpa lentillifera memiliki potensi sebagai peningkat
imunostimulan pada udang. Beta-karoten merupakan senyawa yang dapat meningkatkan
sistem kekebalan tubuh udang, membantu melawan patogen, dan meningkatkan
pertumbuhan udang. Dengan demikian, beta karoten yang terdapat dalam Caulerpa lentillifera
dan ekstrak makroalga merupakan potensi sumber alami untuk meningkatkan imunitas udang
dan membantu melindungi mereka dari penyakit. Induksi hormon eksogen untuk pematangan
ovarium dan stimulasi molting pada krustase dapat dilakukan dengan menggunakan, 17-3
estradiol, progesterone, methyl farnesoate (juvenile hormone) dan serotonin yang berperan
dalam regulasi metamorfosis (moulting pada krustase) dan proses reproduksi, serta 3-karoten
yang dapat meningkatkan stamina dan kesehatan udang (Parenrengi et al., 2023). Dengan
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demikian, pengaplikasian tersebut diharapkan dapat menjadi terobosan dalam perbaikan dan
peningkatan kualitas induk udang dan produksi induk udang yang berkualitas.

B. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk isolasi serta menentukan adanya B-karoten pada rumput
laut Caulerpa lentillifera sebagai peningkat imunostimulan pada induk udang windu (Penaeus
monodon. Fab).

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah salah satu bahan informasi mengenai
pemanfaatan rumput laut jenis Caulerpa lentillifera sebagai penghasil p-karoten sebagai
peningkat imunostimulan pada udang windu (Penaeus monodon. Fab). Selain itu, sebagai

bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

A. Aspek Biologi Caulerpa lentillifera

Klasifikasi rumput laut tersebut (Leliaert et al., 1995) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Chlorophyta

Kelas : Chlorophyceae
Ordo : Caulerpales

Famili : Caulerpaceae
Genus : Caulerpa

Spesies : Caulerpa lentilifera

Gambar 1.1 Caulerpa lentilifera (dokumentasi pribadi)

Caulerpa lentillifera berwarna hijau, ramuli menyerupai anggur (bulat) dengan panjang
cabangnya dapat mencapai 8,5 cm dan tegak. Setiap ramuli memiliki tangkai dengan ujung
bulat berdiameter 1-3 mm dengan warna hijau tua yang disebut ramulus atau asimilator yang
berfungsi sebagai tempat terjadinya fotosintesis. Rumput laut ini banyak ditemukan di zona
pasang surut (intertidal), tumbuh di dasar berpasir yang berlumpur. Caulerpa lentillifera
biasanya ditemukan juga di zona subtidal dan tumbuh menempel pada karang (Pulukadang
et. al., 2013).

Rumput laut Caulerpa lentillifera memiliki sebaran yang luas pada daerah tropis dan
subtropis, termasuk di Filipina, Vietham, Singapura, perairan Natuna dan sekitar perairan
Kabupaten Takalar di Sulawesi Selatan (Soenarto et. al., 2023). Anggur Laut memiliki sebaran
yang sangat luas di perairan laut. Caulerpa lentillifera mampu hidup pada lokasi-lokasi di
perairan laut yang selalu tergenang air maupun lokasi yang mengalami kekeringan pada saat

surut dan tergenang atau terkena air pada saat pasang (Septiyaningrum et. al., 2020)
B. Aspek Kimia Caulerpa lentillifera

Caulerpa lentillifera, salah satu jenis rumput laut, telah diteliti komposisi kimianya.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa rumput laut ini mengandung protein (5,63-
7,55%), lemak (0,88-0,99%), karbohidrat (29,82-37,76%), dan serat kasar (23,02-24,14%)
(Santika, 2021). Selain itu Caulerpa lentillifera juga kaya akan mineral, vitamin, dan asam

lemak, serta mengandung senyawa bioaktif seperti seskuiterpenoid, diterpenoid, sitosterol,
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dan caulerpenin, yang memiliki potensi manfaat kesehatan seperti antioksidan dan
antidiabetes (Soenarto et. al., 2023).

Rumput laut mengandung metabolit primer berupa senyawa penting seperti vitamin,
mineral, protein, serat kasar, asam lemak dan umumnya digunakan sebagai makanan
tradisional. Selain itu, produk polisakarida rumput laut yang memiliki nilai ekonomis dan telah
digunakan dalam industri makanan dan farmasi adalah agar-agar, alginat dan karaginan.
Rumput laut juga mengandung metabolit sekunder yang berpotensi untuk dikembangkan
menjadi sumber bioaktif baru yang dapat diaplikasikan dalam berbagai bidang antara lain
pangan, farmasi, kosmetik, pemupukan biofuel dan lain-lain (Nufus et. al, 2017). Metabolit
sekunder merupakan senyawa organik yang disintesis oleh tumbuhan dan dapat digunakan
sebagai sumber senyawa obat seperti flavonoid, karatenoid, fenol, tanin, saponin, steroid,

alkaloid, dan terpenoid.
C. Aspek Bioteknologi Caulerpa lentillifera

Rumput laut memiliki peran penting dalam bidang akuakultur, dan bioteknologi dapat
diterapkan untuk meningkatkan produktivitas dan kualitasnya. Beberapa aspek bioteknologi
yang relevan dalam konteks ini meliputi kajian genetika, teknologi pengolahan, dan aplikasi
bahan hayati laut. Studi tentang manfaat Caulerpa lentillifera pada reproduksi udang windu
masih terbatas. Namun, rumput laut, termasuk spesies Caulerpa, umumnya dikenal karena
kandungan nutrisinya yang dapat mendukung pertumbuhan dan kesehatan organisme
akuatik. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa rumput laut dapat berperan sebagai bahan
pakan yang baik dan juga memiliki potensi sebagai biofilter dalam sistem budidaya udang.
Selain itu, kandungan antioksidan dalam Caulerpa lentillifera, salah satu jenis rumput laut,
dapat memberikan manfaat dalam menangkal radikal bebas, yang secara tidak langsung
dapat mendukung kesehatan udang (Nasmia et. al., 2020).

Imunostimulan adalah senyawa yang dapat mempengaruhi kualitas dan intensitas respon
imun. Respons imun ini dapat mencakup peningkatan produksi sel-sel kekebalan, seperti
limfosit dan makrofag, serta peningkatan produksi antibodi. Imunostimulan digunakan sebagai
terapi tambahan untuk penyakit yang disebabkan oleh organisme patogen, membantu
meringankan gejala penyakit infeksi, serta mempercepat proses penyembuhan (Listiani dan
Susilawati, 2019).

B-karoten dari Caulerpa lentillifera memiliki potensi sebagai imunostimulan. Studi telah
menunjukkan bahwa ekstrak aceton dari Caulerpa lentillifera dapat meningkatkan aktivitas
imunostimulan, mengurangi jumlah mikronuklei, dan meningkatkan fagositosis makrofag
(Rizky et al., 2023). Kandungan karotenoid dalam Caulerpa lentillifera, yang termasuk beta
karoten, memiliki aktivitas antioksidan dan antibakteri (Handayani et al., 2020). Hormon
eksogen untuk pematangan ovarium dan stimulasi molting pada krustase dapat dilakukan

dengan menggunakan, 17-f estradiol, progesterone, methyl farnesoate (juvenile hormone)



dan serotonin yang berperan dalam regulasi metamorfosis (moulting pada krustase) dan
proses reproduksi, serta B-karoten yang dapat meningkatkan stamina dan kesehatan udang

(Parenrengi et al., 2023).
D. B - karoten

B-karoten merupakan salah satu pigmen yang terdapat dalam Caulerpa lentillifera, yang
dikenal sebagai anggur laut. B-karoten adalah salah satu jenis karotenoid yang merupakan
pigmen yang paling umum terdapat di alam dan disintesis oleh semua organisme fotosintetik
dan fungi. B-karoten berfungsi sebagai pigmen pendamping klorofil dan berfungsi untuk
menyerap energi cahaya dalam proses fotosintesis (Darmawati, 2017). Karotenoid sebagai
provitamin A mempunyai sifat fisik dan kimia larut dalam lemak, larut dalam kloroform,
benzene, karbondisulfida,dan petroleum eter, tetapi sukar larut di dalam alkohol, serta sensitif
terhadap oksidasi, autooksidasi dan sinar. 3-karoten adalah pigmen berwarna dominan merah
jingga yang ditemukan secara alami tumbuhan dan buah-buahan. B-karoten merupakan
senyawa kimiawi diklasifikasikan sebagai hidrokarbon, dan secara spesifik diklasifikasikan
sebagai terpenoid (isoprenoid), mencerminkan bahwa ia merupakan cerminan turunan

isoprena (Takaichi, 2011).

Gambar 2. Struktur p-karoten

B-karoten merupakan salah satu karatenoid yang melimpah pada tumbuhan, buah-buahan,
mikro dan makro alga. B-karoten juga merupakan senyawa yang memiliki potensi sebagai
imunostimulan pada udang. Imunostimulan pada udang adalah senyawa yang digunakan
untuk meningkatkan respons kekebalan tubuh udang. hal ini dapat dilakukan dengan
meningkatkan kemampuan udang untuk mengkatkan kemampuan udang untuk melawan
patogen seperti bakteri, virus atau parasit. Ada beberapa immunostimulan yang dapat
digunakan pada budidaya udang selain B-karoten yaitu, nutrien tertentu seperti vitamin C,
vitamin E dan selenium yang dapat berperan sebagai antioksidan, meningkatkan produksi

antibodi atau meningkatkan fungsi sel-sel kekebalan.
E. Ekstraksi

Metode ekstraksi adalah proses pemisahan komponen dari suatu bahan yang dapat larut
ke dalam pelarut. Terdapat beberapa metode ekstraksi yang umum digunakan, seperti
ekstraksi secara dingin dan ekstraksi secara panas. Pemilihan metode ekstraksi tergantung
pada sifat bahan dan senyawa yang akan diekstraksi. Metode ekstraksi banyak digunakan

dalam bidang industri makanan dan farmasi. Dalam industri farmasi, ekstraksi digunakan
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untuk mengambil senyawa aktif dari tanaman untuk digunakan sebagai bahan obat.
Sedangkan dalam industri makanan dan minuman, ekstraksi digunakan untuk menghasilkan
bahan tambahan rasa dan aroma. Pada penelitian tertentu, metode ekstraksi dievaluasi untuk
menentukan metode yang paling optimal dalam memperoleh ekstrak dengan kualitas tertentu.
Hal ini melibatkan perbandingan antara berbagai metode ekstraksi berdasarkan parameter
seperti rendemen, kadar sisa pelarut, dan kandungan senyawa dalam ekstrak (Mukhriani,
2014).

Ekstraksi pigmen seperti klorofil, beta karoten, dan senyawa lain dari alga seperti Caulerpa
lentillifera merupakan topik yang penting dalam penelitian bioteknologi. Studi menunjukkan
bahwa ekstraksi pigmen dari alga hijau seperti Caulerpa lentillifera menghasilkan senyawa
bioaktif yang berguna seperti klorofil a, klorofil b, B-karoten, dan caulerpin (Fajar et al., 2014)

F. Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

Kromatografi Lapis Tipis (KLT) adalah metode yang banyak digunakan untuk mendeteksi
suatu senyawa dalam campuran berdasarkan kelarutan. Metode ini melibatkan pemisahan
komponen-komponen sampel berdasarkan perbedaan afinitas terhadap fasa diam dan fasa
gerak. KLT dilakukan pada selembar kaca, plastik, atau aluminium foil yang dilapisi dengan
lapisan tipis bahan adsorben, biasanya silika gel, aluminium oksida, atau selulosa. Setelah
sampel diaplikasikan pada pelat, suatu pelarut atau campuran pelarut (dikenal sebagai fasa
gerak) dialirkan ke atas melalui pelat. Kelebihan KLT dibandingkan dengan teknik kromatografi
lainnya adalah kecepatan, keserbagunaan, dan kepekaan. KLT sering digunakan untuk
monitoring reaksi kimia dan analisis kualitatif produk reaksinya. Metode ini juga dapat
memisahkan senyawa organik alam dan senyawa organik sintesis, kompleks organik dan
anorganik, serta ion organik, dengan alat yang terjangkau dan waktu yang cepat (Wulandari,
2011).

Sistem pelarut pada Kromatografi Lapis Tipis (KLT) merujuk pada campuran pelarut yang
digunakan untuk mengembangkan atau menjalankan fase gerak KLT. Fase gerak ini
diperlukan untuk menggerakkan sampel melalui fase diam (biasanya berupa lapisan tipis
adsorben) sehingga senyawa-senyawa dalam sampel dapat dipisahkan. Pemilihan sistem
pelarut pada KLT sangat tergantung pada sifat-sifat fisikokimia senyawa yang sedang
dianalisis. Salah satu sistem pelarut yang biasanya digunakan yaitu, sistem pelarut polaritas.
Sistem ini membagi senyawa-senyawa kimia menjadi tiga kategori berdasarkan polaritas
relatif mereka. Kategori tersebut adalah pelarut polar, pelarut semi-polar, dan pelarut nonpolar.

Contohnya, air adalah pelarut polar, sedangkan heksana adalah pelarut nonpolar.
G. Sinar UV

Sinar UV dengan gelombang 254 nm dan 366 nm merujuk pada gelombang tertentu dari
spektrum ultraviolte yang digunakan dalam berbagai aplikasi, termasuk dalam kromatografi

lapis tipis (KLT). Pada KLT, eye vision merujuk pada kemampuan visual seseorang untuk
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melihat dan menafsirkan hasil pemisahan senyawa di dalam kromatogram menggunakan
mata telanjang. Eye vision sangat penting dalam interpretasi KLT karena memungkinkan
pengamat untuk identifikasi titik-titik atau pita-pita yang muncul dalam kromatografi dan
menentukan apakah ada senyawa yang terpisah dengan baik atau tidak, serta mengukur

besarnya faktor retensi.

Sinar UV dengan gelombang 254 nm biasanya digunakan dalam analisis KLT karena
panjang gelombang ini cocok untuk mendeteksi senyawa organik yang umumnya digunakan
dalam kebanyakan aplikasi KLT. Sinar UV pada gelombang ini dapat memberikan hasil deteksi
yang sensitif untuk senyawa-senyawa seperti asam amino, vitamin dan sebagian besar
senyawa organik lainnya. Sinar UV pada gelombang 366 nm juga digunakan dalam analisis
KLT, terutama ketika mendeteksi senyawa-senyawa yang kurang sensitif terhadap sinar UV
254 nm.



